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51  Keslmpulan

Berdasarkan hasil analisis pemodelan topik dan infegrasi senfimen
terhadap berita pasar finansial Indonesia,. penelitian ini menghasilkan tiga
simpulan utama vang menjawab mmw-m.ﬁhiehagai berikut:

Pertama. ferkail perbandingan performa model. BERTopic terbukti lebih
unggu! dibandingkan Latent Dirichlet Allocation (LDA) dalam mengidentifikasi
tnp:k muﬂ!m berita m MTnplc mumpu w;lp struktur semantik
yang. iﬁlﬂh_kn}l melalui representasi vekior berbasis sransformer, sehingga topik
m dihasilkan lebih koheren, spesifik, dan man.l'ltmr.-p.fu.l ’ '#ngan LDA
yang cenderung menghasilkan topik yang bersifat terfalu mmm. Bﬂﬁp}n
herl'nﬁlm:lm nuansy kontekstual pasar vang dinamis. membedakan
mikro {ﬂgﬂnﬁ karga sembako) dengan isu makro I_sepem anan
internasional) secarn lebih presisi.

Kedun, integrasi analisis sentimen dengan pemu:hhnm'k J:mmbu.nr hasil
analisis jauh lebih tajam. Metode ini tidak hanya menghasilkan dah‘ltlplk biasa,
tetapi mmmhplumg mnﬂ'ﬂ}ﬂt. Ti.'thl.ﬂ balwa berita
bersentimen negatif terutama pada isu besar seperti Makro Ekonomi dan isu
sensitil seperti Geopolitik berfungsi sebaoai tanda bahayva bagi pasar. Sebaliknya,
sentimen positif pada topik Ekonomi Desa dan Infrastruktur berperan sebagai
penyemmbang yang menjlgh kestabilan di tengah ketidakpastian. Artinya, metode
gabungan ini mampu mendeteksi potensi masalah pasar lebih dini dibandingkan

jika hanva melihat seberapa sering sebuah kata muncul,

Ketiga, mengenai hubungan dengan pasar modal, terdapat korelasi yang
nyata antara dinamika narasi berita dengan pergerakan Indeks Sektoral Keuangan
(IDXFINANCE)., meskipun tingkat kekuatannya bervariasi antar periode.
Perubahan sentimen agregal cendernung bergerak searsh dengan flukiuasi indeks,
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terutama pada jangka pendek saat munculnya berita terkait kebijakan ekonomi
atau isu global Meskipun korelasi statistik tidak selalu konsisten di setiap
kerangka waktu, pola pergerakan sentimen terbukti dapat berfungsi sebagai
indikator awal yang relevan. Hal ini menegaskan bahwa narasi benita finansial
bukan hanya sekadar informasi pasif, melainkan variabel yang furut membentuk
psikologi investor dan pergerakan harga di Bursa Efek Indonesia.

Pengembangan ini diharapkan mampu memperkaya penelitian selanjutnya
memahami dinamika pasar kevangan Indonesia.
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